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ABSTRAK 

Kemampuan literasi yang rendah membuat anak sekolah dasar tidak gemar 

membaca sehingga harus ada upaya yang dilakukan sekolah untuk membuat 

program untuk mengoptimalkan kemampuan literasi anak. Gerakan literasi sekolah 

diharapkan sebagai solusi pembentukan karakter gemar membaca siswa. SD Islam 

Muhammadiyah Cipete telah menerapkan gerakan literasi sekolah untuk 

membentuk karakter gemar membaca siswa. Tujuan penelitian ini untuk 

mendeskripsikan dan menganalisis pembentukan karakter gemar membaca melalui 

gerakan literasi sekolah di SD Islam Muhammadiyah Cipete yang dilaksanakan 

melalui 3 tahap, yaitu: pembiasaaan kegiatan membaca yang menyenangkan di 

lingkungan sekolah, pengembangan minat baca untuk meningkatkan kemampuan 

literasi, pelaksanaan pembelajaran berbasis literasi, serta mendeskripsikan karakter 

gemar membaca siswa. Metode penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dan 

jenis penelitian fenomenologi. Data penelitian diperoleh melalui wawancara, 

observasi dan dokumentasi. Analisis data diperoleh melalui pengumpulan data, 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Pemeriksaan keabsahan 

data menggunakan teknik triangulasi sumber. Hasil penelitian ini menunjukan 

bahwa pembentukan karakter gemar membaca melalui gerakan literasi sekolah 

terdiri dari beberapa tahapan diantaranya: pembiasaan kegiatan membaca yang 

menyenangkan di lingkungan sekolah ditunjukan dengan pembiasaan rutin 

membaca al-qur’an dan membaca buku di pojok baca. Pengembangan minat baca 

untuk meningkatkan kemampuan literasi dengan cara program one day one ayat 

dan one day one book. Pelaksanaan pembelajaran berbasis literasi ditunjukan 

dengan mengaitkan pojok baca sebagai tempat belajar yang menyenangkan. Siswa 

di SD Islam Muhammadiyah Cipete telah berkarakter gemar membaca ditunjukan 

dengan rasa menyukai membaca buku dan melakukan kegiatan membaca 

dilaksakanan secara terus menerus. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan 

bahwa proses pembentukan karakter gemar membaca melalui gerakan literasi 

sekolah di SD Islam Muhammadiyah Cipete sudah berjalan secara optimal karena 

adanya komitmen dan pola komunikasi yang baik antara kepala sekolah, guru, dan 

orangtua siswa. 

Kata kunci: Karakter, Literasi, Membaca, dan Pembentukan 
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ABSTRACT 

Low literacy ability makes students of elementary school reluctant to read and 

therefore there should be a real effort done by schools to improve their literacy 

ability. Gerakan Literasi Sekolah or School Literacy Movement is expected to be a 

solution for building students’ love-reading character. SD Islam Muhammadiyah 

Cipete has implemated a school literacy movement for building students’ love-

reading character. The purpose of the study was to describe and analyze the 

character building of fond of reading through teh school literacy movement at SD 

Islam Muhammadiyah Cipete which was carried out in 3 stages, namely: 

habituation of fun reading activities in the school environment, developing reading 

interest to improve literacy skills, implementing literacy-based learning, and 

describing the character of students' fondness for reading. This study used 

qualitative approach and types of phenomenological reasearch. The data of the 

research were obtained through interview, observation, and documentation. The 

data analysis was done by collecting, reducing and presenting data, and making 

conclusion. This study used triangulation technique for data validation. The result 

of the research shows that building a love-reading character through Gerakan 

Literasi Sekolah consists of several steps: habituation of fun reading activities in 

the school environment is shown by the habit of regularly reading al-qur’an and 

reading books in the reading corner. Development of reading interest to improve 

literacy skills by means of the one day one verse and one day one book programs. 

The implementation of literacy-based learning is shown by linking the reading 

corner as a fun learning place. Students at the SD Islam Muhammadiyah Cipete 

have a character who likes reading, shown by a sense of liking to read books and 

carrying out reading activities continuously. Based on the result, it can be concluded 

that the process of building a love-reading character through Gerakan Literasi 

Sekolah at SD Islam Muhammadiyah Cipete has been optimally conducted because 

of the commitment and good communication patterns between the principal, 

teachers, and parents. 

Keywords: Character, Literacy, Reading, and Building 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Minat akan membaca bagi anak di Indonesia sangat kurang untuk 

disukai. Karena banyak anak memiliki motivasi lain yang lebih dalam hal 

membaca. Kebanyakan dari mereka lebih memilih untuk menonton televisi, 

menonton video-video youtube, bermain game, melihat postingan-postingan 

media sosial dan seandainya mereka membaca tidak lebih hanya membaca 

sepintas saja, itupun dari membaca berita. Kebanyakan menganggap bahwa 

membaca hanyalah sesuatu hal yang biasa-biasa saja, tidak ada gunanya dan 

tidak berperan penting dalam meningkatkan pengetahuan yang hakiki. 

Terdapat kegelisahan bersama tentang minat baca yang rendah pada 

masyarakat Indonesia. Hasil PIRLS (Progress in Internatinal Reading Literacy 

Study) yang merupakan studi internasional tentang literasi dalam bentuk 

kegiatan membaca untuk anak sekolah dasar pada tahun 2011. Indonesia 

berada pada peringkat ke-45 dari 48 negara dengan skor nilai 428, sementara 

skor rata-rata adalah 500. Kemudian uji literasi membaca melalui PISA 

(Programme for International Assesment) yang merupakan penilaian prestasi 

anak-anak sekolah di seluruh dunia tahun 2012 bahwa Indonesia menduduki 

peringkat 64 dari 65 negara dengan skor rata-rata 396 dari 500. Sedangkan hasil 

PISA tahun 2015, Indonesia menduduki peringkat 69 dari 76 negara dengan 

skor rata-rata 397, dari skor rata-rata internasional 500.1 Menurut data terkait 

fakta tersebut, selama 5 tahun belakangan Indonesia sangat perlu ditingkatkan 

dalam penumbuhan minat baca. 

                                                           
1 Ahmad Shofiyuddin Ichsan, “Gerakan Literasi Sekolah Di Sekolah Islam (Sebuah 

Analisis Implementasi GLS di MI Muhammadiyah Gunungkidul)”, Al-Bidayah: Jurnal 

Pendidikan Dasar Islam, 10, no. 01 (2018): 70. 



2 

 

 

Permasalahan tersebut dipicu dari kecenderungan masyarakat Indonesia 

lebih individualis dengan lebih mementingkan dirinya sendiri. kebanyakan 

lebih memilih sesuatu yang serba instan baik dalam memeroleh informasi 

maupun dalam mencapai sebuah karya yang diimpikan. Apalagi dalam zaman 

yang serba global dimana segala informasi dan komunikasi dapat diakses 

secara online, semua serba cepat dan mudah. Segala aktivitas dapat dimonitor 

dari gadget/smartphone (belanja, mencari berita, melihat tayangan-tanyangan 

yang mendunia, dan lain-lain). Dengan demikian membuat orang lebih malas 

untuk membaca. 

Masyarakat Indonesia secara luas sekarang ini tidak lepas dari dunia 

anak-anak. Anak zaman sekarang dengan berkembangnya smartphone, mereka 

lebih banyak menggunakannya untuk game online dan menonton konten-

konten video di youtube karena akses cepat dan mudah. Jaringan internet juga 

sudah hampir merata di setiap pelosok daerah di Indonesia. Kehidupan anak 

zaman sekarang sulit untuk dilepaskan dari smartphone, sehingga anak akan 

jauh dari kegiatan literasi. Kegiatan literasi terdiri atas membaca dengan 

berkutat dengan yang namanya buku, walaupun banyak terdapat buku digital 

yang tersedia di layanan smartphone. 

Berbicara terkait kemampuan literasi siswa di Indonesia, kemampuan 

literasi siswa Indonesia saat ini masih cukup memprihatinkan. Hal ini 

disebabkan bahwa sejak tahun 2000 kenyataan kemampuan literasi sains, 

membaca, dan matematika siswa di Indonesia masih sangat rendah bila 

dibandingkan dengan negara lain. Dari survei yang dilakukan PIRLS (Progress 

in Internatinal Reading Literacy Study) yang merupakan studi internasional 

tentang literasi dalam bentuk kegiatan membaca untuk anak sekolah dasar yang 

dilakukan tahun 2015, siswa sekolah dasar (SD) di Indonesia masih menempati 

urutan bawah dibanding negara lain.2 

                                                           
2 Ika Fadilah Ratna Sari, “Konsep Dasar Gerakan Literasi Sekolah Pada Permendikbud 

Nomor 23 Tahun 2015 Tentang Penumbuhan Budi Pekerti”, Al-Bidayah: Jurnal Pendidikan 

Dasar Islam, 10, no. 01 (2018): 91. 
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Literasi merupakan kemampuan dalam membaca dan menulis atau sering 

disebut dengan istilah melek aksara, melek huruf, dan keberaksaraan.3 

Kegiatan literasi juga meliputi seseorang dalam berkomunikasi dengan 

masyarakat. Literasi juga dapat dimaknai sebagai praktik dan hubungan sosial 

terkait dengan pengetahuan, bahasa serta budaya. Literasi juga merupakan 

kemampuan dalam mengidentifikasi, menemukan, menentukan, mengevaluasi 

serta menciptakan secara baik dan terorganisasi, mengomunikasikan dan 

menggunakan informasi untuk mengatasi ragam persoalan. Kemampuan-

kemampuan itu harus dimiliki oleh setiap individu sebagai syarat dalam 

berpartisipasi di masyarakat dan itu merupakan bagian dari hak manusia secara 

dasar tentang pembelajaran sepanjang hayat.4 

Sekolah menjadi kehidupan kedua yang dilalui oleh anak setelah 

kehidupan  keluarga. Apabila dalam lingkungan keluarga anak belum terbiasa 

dari gerakan literasi maka sekolah dalam hal ini memberikan peranan yang 

sangat penting. Gerakan literasi sekolah merupakan pokok inti dalam upaya 

solusi untuk menumbuhkan minat baca siswa dan membiasakan budaya 

menjadi lebih meningkat. 

Gerakan literasi sekolah menjadi program terusan dari Peraturan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 23 Tahun 2015 tentang Penumbuhan Budi 

Pekerti. Di dalam peraturan menteri tersebut, hal inti yang terkandung bahwa 

adanya kewajiban siswa untuk membaca buku teks ataupun non teks selama 15 

menit sebelum jam pelajaran dimulai setiap hari.5 Perihal tersebut dilaksanakan 

agar sekolah memiliki program kegiatan yang positif dalam penumbuhan 

                                                           
3 Hanika Triaryanti dan Nur Hidayah, “Implementasi Program Gerakan Literasi 

Sekolah (GLS) Ditinjau Dari Tahap Pengembangan Di SD Unggulan Aisyiyah Bantul”, 

Fundadikdas, 02, no. 01 (2018): 36. 
4 Hamid Muhammad, Desain Induk Gerakan Literasi Sekolah (Jakarta: Direktorat 

Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2016), 

7. 
5 Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, “Penumbuhan Budi Pekerti,” Peraturan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan No. 23 Tahun 2015 (Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia, 2015). 
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karakter gemar membaca dengan program pembiasaan-pembiasaan dengan 

bertujuan untuk membiasakan penumbuhan minat baca siswa. 

Gemar membaca merupakan salah satu nilai karakter tentang kebiasaan 

siswa untuk menyukai dengan kegiatan membaca dan saat ini menjadi sorotan. 

Melihat data yang membuktikan bahwa keterampilan membaca siswa 

Indonesia masih rendah. Upaya menumbuhkembangkan gemar membaca 

sebagai salah satu karakter manusia Indonesia harus mendapat perhatian 

utama. Kebiasaan membaca dilakukan terus menerus dapat mengakselerasi 

pembentukan karakter sebagai manusia yang berkarakter gemar membaca.6  

Gerakan literasi sekolah sebagai sebuah pembiasaan, bermula dari 

kemampuan yang dimiliki oleh siswa yang melakukan kesenangan atau 

kegemaran terhadap aktivitas membaca, sehingga dalam pertumbuhan dan 

perkembangan karakter gemar membaca melalui pembiasaan, perkembangan 

atau pembelajaran. Kemampuan tersebut akan menjadi budaya yang 

membentuk suatu pola kemampuan literasi siswa untuk menumbuhkan 

karakter gemar membaca.7 

Target pencapaian pelaksanaan gerakan literasi sekolah di jenjang 

sekolah dasar agar menciptakan ekosistem pendidikan di sekolah dasar yang 

literat. Ekosistem pendidikan yang literat diharapkan menumbuhkan karakter 

siswa yang bersemangat dalam belajar, menunjukkan rasa empati, menghargai,  

dan peduli sesama menumbuhkan semangat rasa ingin tahu dan cinta 

pengetahuan, cakap berkomunikasi dan peduli lingkungan sosialnya.8 

Adapun faktor-faktor yang kurang maksimalnya gerakan literasi sekolah 

diterapkan di sekolah Indonesia yaitu: kurikulum pendidikan dan metode 

pembelajaran yang diterapkan belum mendukung perkembangan kompetensi 

                                                           
6 Ari Ambarwati, “Penguatan Karakter Gemar Membaca Melalui Cerpen Humor 

Untuk Anak Sekolah Dasar”, Konferensi Nasional, 01, no.01 (2017): 1-3. 
7 Aulia Akbar, “Membudayakan Literasi dengan Program 6M Di Sekolah Dasar”, 

JPSD, 03, no. 01 (2017): 42. 
8 Hamid Muhammad, Panduan Gerakan Literasi Sekolah di Sekolah Dasar (Jakarta: 

Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan, 2016), 3. 
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literasi siswa. Program televisi yang tidak mendidik, kecanduan teknologi, dan 

terdapat suatu kebiasaan siswa yang lebih suka berbicara dan mendengar 

dibandingkan dengan membaca dan menulis.9  

Terdapat beberapa siswa SD di Surakarta mengaku jarang bahkan tak 

pernah membaca buku sama sekali sehingga mereka merasa sebal dan kesulitan 

saat harus membaca teks panjang.10 Kebanyakan orangtua kurang menyadari 

bahwa membaca sejak dini itu penting dan masyarakat di Indonesia kurang 

peduli untuk mendirikan taman bacaan untuk anak usia sekolah dasar.11 Secara 

umum kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa literasi belum menjadi 

budaya dalam kehidupan di sekolah. Salah satu penyebab belum ada panduan 

literasi sekolah yang aplikatif, yang dapat menjadi acuan dalam gerakan literasi 

sekolah.  

Salah satu sekolah yang telah menerapkan gerakan literasi sekolah yaitu 

SD Islam Muhammadiyah Cipete Kecamatan Cilongok Kabupaten Banyumas. 

Berdasarkan informasi yang peneliti peroleh dari studi pendahuluan berupa 

wawancara dengan kepala sekolah, bahwa di sekolah tersebut telah 

menerapkan gerakan literasi sekolah. Beradasarkan wawancara dengan kepala 

sekolah dan observasi yang dilakukan oleh peneliti bahwa kegiatan yang telah 

dilaksanakan sekolah tersebut diantaranya pembiasaan membaca 15 menit 

sebelum pembelajaran. Pembiasaan kegiatan hari membaca dimana 

mengkhususkan satu hari dalam sepekan untuk kegiatan membaca baik oleh 

guru dan siswa. Terdapat pojok baca yang telah dikembangkan oleh guru di 

setiap kelas, setiap guru memberikan tugas pada setiap pembelajaran untuk 

siswanya mencari materi di perpustakaan sekolah dan adanya dukungan penuh 

dari orangtua siswa dalam gerakan literasi sekolah. 

                                                           
9 Hamdan Husein Batubara dan Dessy Noor Ariani, “Implementasi Program Gerakan 

Literasi Sekolah Di Sekolah Dasar Negeri Gugus Sungai Miai Banjarmasin”, JPSD, 04 no. 01 

(2018): 17. 
10 https://m.solopos.com/tak-pernah-baca-buku-begini-kesulitan-anak-anak-sd-

sekarang-994272/amp diakses 28 Juni 2020. 
11 https://edukasi.kompas.com/read/2019/09/10/15225581/3-hal-ini-jadi-penyebab-

rendahnya-minat-baca-anak-indonesia?page=all#page2 diakses 28 Juni 2020. 

https://m.solopos.com/tak-pernah-baca-buku-begini-kesulitan-anak-anak-sd-sekarang-994272/amp
https://m.solopos.com/tak-pernah-baca-buku-begini-kesulitan-anak-anak-sd-sekarang-994272/amp
https://edukasi.kompas.com/read/2019/09/10/15225581/3-hal-ini-jadi-penyebab-rendahnya-minat-baca-anak-indonesia?page=all#page2
https://edukasi.kompas.com/read/2019/09/10/15225581/3-hal-ini-jadi-penyebab-rendahnya-minat-baca-anak-indonesia?page=all#page2
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SD Islam Muhammadiyah Cipete memiliki keunikan tersendiri 

dibandingkan dengan sekolah lain. Sekolah tersebut merupakan salah satu 

sekolah favorit di daerah Kecamatan Cilongok Kabupaten Banyumas dengan 

berbagai prestasi yang telah didapatkan oleh guru maupun siswanya. 

Keunikannya terletak pada kondisi sekolah yang beberapa fasilitas yang 

mendukung gerakan literasi sekolah seperti pojok baca di setiap tempat yang 

strategis. Di setiap sudut lingkungan sekolah penuh dengan tulisan-tulisan yang 

mencerminkan nuansa literasi. Kepala sekolah dan guru-guru saling 

berkerjasama mendukung penuh kegiatan semangat membaca bagi siswanya. 

Karakter gemar membaca siswa di SD Islam Muhammadiyah Cipete 

telah menunjukan pengingkatan dari tahun ke tahun. Prestasi sekolah dalam 

setiap tahun selalu menjuarai lomba karya ilmiah siswa tingkat kecamatan. 

Siswa lebih senang membaca daripada bermain, dengan dukungan penuh dari 

guru dan orang tua karena terbiasa jadi anak suka akan kegiatan membaca.12 

Alasan utama peneliti tertarik dengan penelitian tentang literasi adalah 

dengan siswa memiliki karakter gemar membaca karena literasi maka siswa 

akan tertanam dalam dirinya cinta akan membaca. Setelah gemar membaca 

diharapakan siswa juga akan mencintai menulis, dengan menulis siswa mampu 

berkarya sesuai dengan minat dan bakatnya. 

Berdasarkan dari beberapa penjelasan di atas, dengan ini peneliti tertarik 

melakukan penelitian di sekolah tersebut tentang bagaimana pembentukan 

karakter gemar membaca melalui gerakan literasi sekolah di sekolah tersebut 

dan menyajikannya dengan judul “Pembentukan Karakter Gemar Membaca 

Melalui Gerakan Literasi Sekolah di SD Islam Muhammadiyah Cipete 

Cilongok Banyumas”. 

 

  

                                                           
12 Hasil wawancara studi pendahuluan terhadap Kepala SD Islam Muhammadiyah 

Cipete pada 12 Maret 2020. 
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B. Fokus Penelitian  

Fokus penelitian dalam penelitian ini adalah tentang bagaimana 

pembentukan karakter gemar membaca melalui gerakan literasi sekolah di SD 

Islam Muhammadiyah Cipete. Penelitian ini di fokuskan pada 3 poin proses 

tahapan pembentukan karakter gemar membaca melalui gerakan literasi 

sekolah, yaitu: 

1. Gerakan literasi untuk membentuk karakter gemar membaca. 

2. Tahapan dalam gerakan literasi untuk membentuk karakter gemar 

membaca (tahap pembiasaan, tahap pengembangan, dan tahap 

pembelajaran). 

3. Karakter gemar membaca siswa SD Islam Muhammadiyah Cipete. 

 

C. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah yang 

akan dikaji dalam penelitian ini adalah:  

1. Bagaimana gerakan literasi sekolah untuk membentuk karakter gemar 

membaca di SD Islam Muhammadiyah Cipete? 

2. Bagaimana tahapan gerakan literasi sekolah (tahap pembiasaan, tahap 

pengembangan, dan tahap pembelajaran) untuk membentuk karakter 

gemar membaca di SD Islam Muhammadiyah Cipete? 

3. Bagaimana karakter gemar membaca siswa di SD Islam Muhammadiyah 

Cipete? 
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D. Tujuan Penelitian  

1. Tujuan Umum 

Adapun tujuan umum yang hendak dicapai dalam penelitian ini 

adalah untuk mendeskripsikan dan menganalisis pembentukan karakter 

gemar membaca melalui gerakan literasi sekolah di SD Islam 

Muhammadiyah Cipete Kecamatan Cilongok Kabupaten Banyumas.  

2. Tujuan Khusus 

Adapun tujuan khusus dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Mendeskripsikan dan menganalisis gerakan literasi sekolah untuk 

membentuk karakter gemar membaca di SD Islam Muhammadiyah 

Cipete. 

b. Mendeskripsikan dan menganalisis tahapan dalam gerakan literasi 

sekolah (tahap pembiasaan, tahap pengembangan, dan tahap 

pembelajaran) untuk membentuk karakter gemar membaca di SD 

Islam Muhammadiyah Cipete. 

c. Mendeskripsikan dan menganalisis karakter gemar membaca siswa di 

SD Islam Muhammadiyah Cipete. 

 

E. Manfaat Penelitian  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, antara lain 

sebagai berikut:  

1. Manfaat Teoritis  

Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan kajian untuk 

mendalami dan mengembangkan konsep atau teori tentang 

pengembangan gerakan literasi dan bahan acuan bagi para peneliti 

berikutnya, terutama yang berminat meneliti tentang hal-hal yang 
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berakaitan dengan pembentukan karakter gemar membaca melalui 

gerakan literasi sekolah.  

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Kepala sekolah 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada 

kepala sekolah untuk dapat meningkatkan mutu pendidikan dengan 

mengembangkan gerakan literasi sekolah untuk membentuk karakter 

gemar membaca siswa. 

b. Bagi guru 

1) Sebagai masukan yang positif kepada guru tentang pentingnya 

gerakan literasi sekolah untuk membentuk karakter gemar 

membaca siswa. 

2) Menambah informasi kepada guru bagaimana implementasi 

gerakan literasi sekolah untuk membentuk karakter gemar 

membaca siswa. 

3) Sebagai bahan masukan untuk guru agar selalu membudayakan 

membaca pada dirinya. 

c. Bagi siswa 

1) Memberikan kesempatan bagi seluruh siswa untuk aktif dalam 

kegiatan pengembangan gerakan literasi sekolah. 

2) Melatih siswa agar memiliki kegemaran membaca dan menulis. 

d. Bagi peneliti 

1) Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi kajian tentang 

pembentukan karakter melalui gerakan literasi sekolah. 

2) Penelitian ini diharapakan dapat dijadikan sebagai tolak ukur untuk 

mengadakan penelitian yang sejenis secara lebih mendalam. 
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F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan dalam penulisan tesis ini adalah sebagai 

berikut: Bab Pertama Pendahuluan, yang di dalamnya berisi uraian latar 

belakang masalah, fokus penelitian, rumusan masalah penelitian, tujuan 

penelitian, dan manfaat penelitian serta sistematika pembahasan. 

Bab Kedua kajian pustaka, yang berisi perdebatan akademik sesuai 

dengan tema tesis. Adapun dalam tesis ini berisi tentang karakter, karakter 

gemar membaca, gerakan literasi sekolah, pembentukan karakter gemar 

membaca melalui gerakan literasi sekolah, kajian penelitian yang relevan serta 

kerangka berpikir. Bab Ketiga metode penelitian, yang di dalamnya berisi 

paradigma dan pendekatan penelitian, waktu dan tempat penelitian, subyek dan 

obyek penelitian, teknik pengumpulan data, teknik analisis data, dan teknik 

pengujian keabsahan data. Bab Keempat hasil penelitian dan pembahasan, 

yang di dalamnya berisi deskripsi wilayah penelitian, pembentukan karakter 

melalui gerakan literasi sekolah serta karakter gemar membaca siswa SD Islam 

Muhammadiyah Cipete. Bab Kelima penutup, yang di dalamnya berisi 

kesimpulan, implikasi, dan rekomendasi penelitian.  
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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka diperoleh makna yang 

terungkap dari penelitian ini. Setelah seluruh tahap penelitian dilakukan, mulai 

dari observasi pendahuluan, pengkajian teori dan penelitian di lapangan, serta 

pengolahan analisis hasil penelitian. Peneliti menyimpulkan hasil penelitian 

tentang pembentukan karakter gemar membaca melalui gerakan literasi 

sekolah di SD Islam Muhammadiyah Cipete. 

Proses pembentukan karakter melalui gerakan literasi sekolah dilakukan 

melalui 3 tahap yaitu: tahap pembiasaan, tahap pengembangan, dan tahap 

pembelajaran. Ketiga proses tersebut sudah optimal diterapakan di SD Islam 

Muhammadiyah Cipete. Walaupun dengan berbagai kondisi dan situasi yang 

terjadi di dunia yaitu dengan adanya masa pandemi covid19. Namun sekolah 

tetap berkomitmen untuk tetap konsisten melaksanakan gerakan literasi 

sekolah dengan sebaik-baiknya. 

Sekolah telah menciptakan pembiasaan dengan kegiatan membaca yang 

menyenangkan di lingkungan sekolah. Sekolah menerapkan pembiasaan 15 

menit sebelum pembelajaran dengan kegiatan bulletin pagi yang berisikan 

tentang hafalan dan membaca surat-surat Al-Qur’an, menceritakan kisah 

inspiratif seperti kisah-kisah nabi,  dan membaca buku di pojok baca. 

Lingkungan sekolah di SD Islam Muhammadiyah cipete dipenuhi dengan 

berbagai tulisan-tulisan motivasi siswa agar semangat belajar dan membaca 

ditunjukan dengan poster-poster dan gambar-gambar. Pojok baca di setiap 

kelas dimanfaatkan siswa untuk menjadi tempat yang nyaman untuk membaca 

dan mencari informasi baik yang berkaitan dengan pelajaran atau nonpelajaran.  
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Pengembangan minat baca siswa untuk meningkatkan kemampuan 

literasi. Sekolah mengembangkan cara membaca nyaring sebagai cara belajar 

membaca permulaan untuk kelas rendah. SD Islam Muhammadiyah Cipete 

mengembangkan kegiatan bulletin pagi dengan siswa diminta untuk menghafal 

ayat-ayat Al-Qur’an sebagai bentuk menghafal dulu sebelum membaca. 

Kegiatan bulletin pagi siswa belajar membaca ayat-ayat Al-Qur’an agar sesuai 

dengan ilmu tajwid. Guru mengembangkan target kepada siswa untuk 

membaca minimal dalam satu hari membaca satu ayat (one day one ayat). Pada 

kegiatan lain siswa membaca buku-buku di pojok baca sebelum memulai 

pelajaran. Guru memberikan target sehari minimal satu lembar membaca buku. 

Pelaksanaan pembelajaran di SD Islam Muhammadiyah Cipete sudah 

berbasis literasi. Ditunjukan dengan guru memberikan metode penugasan 

kepada anak untuk membaca buku di pojok baca maupun di rumah. Kemudian 

siswa memberikan tanggapan dan simpulan sesuai dengan kemampuan sendiri 

dan dikembangkan dengan bahasa sendiri. Guru memanfaatkan pojok baca 

sebagai penunjang pembelajaran dengan mengaitkan sumber belajar siswa dari 

buku-buku yang ada di pojok baca. 

Karakter gemar membaca siswa SD Islam Muhammadiyah Cipete 

berkembang sangat baik. Melalui rangkaian kegiatan pembiasaan yang 

dicanangkan oleh pihak sekolah siswa sangat aktif dan terlihat senang dalam 

menghafalkan surat-surat al-qur’an dan senang apabila membaca buku. Siswa 

merasa senang dalam membaca karena di sekolah koleksi bahan bacaan yang 

banyak pilihan.  

Berbagai hal tersebut terlaksana karena adanya sinergi yang dijalin secara 

kuat antara pihak kepala sekolah, guru, orangtua siswa dan lingkungan sekolah. 

Ketegasan dari kepala sekolah dan komitmen yang kuat dari guru-guru dapat 

mendorong orangtua siswa  dan lingkungan sekitar sekolah untuk tetap 

mengikuti apa yang telah dicanangkan oleh pihak sekolah. Pola komunikasi 

yang intens juga menjadi faktor yang mendukung pelaksanaan pembentukan 

karakter melalui gerakan literasi sekolah dapat dilaksanakan dengan optimal. 
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B. Implikasi 

Penelitian ini telah menunjukkan bahwa pembentukan karakter gemar 

membaca melalui gerakan literasi sekolah sangat diperlukan dalam proses 

pendidikan siswa di SD Islam Muhammadiyah Cipete. Berbanding lurus 

dengan tujuan anak bersekolah yaitu membentuk karakter agar lebih baik. Hasil 

penelitian ini memberikan implikasi antara lain: 

1. Hasil penelitian ini diharapkan berguna untuk kepentingan ilmiah 

menyangkut pembentukan karakter gemar membaca melalui gerakan 

literasi sekolah di SD Islam Muhammadiyah Cipete. 

2. Sebagai bahan masukan kepada pihak sekolah bahwa untuk 

memaksimalkan gerakan literasi sekolah perlu desain program 

pembiasaan yang berorientasi pada siswa. Karena dari ketiga tahap dalam 

gerakan literasi sekolah, tahap pembiasaan yang paling banyak dilakukan 

di SD Islam Muhammadiyah Cipete. 

3. Sebagai masukan kepada SD Islam Muhammadiyah Cipete agar tetap 

meningkatkan pembentukan karakter gemar membaca melalui gerakan 

literasi sekolah agar dapat menciptakan generasi yang berkarakter, 

generasi yang berintegritas yaitu komitmen dan loyalitas, respek, dapat 

dipercaya, konsisten, jujur dan berkualitas serta unggul. 

 

C. Saran 

Setelah dilakukan penelitian ini dalam pembentukan karakter gemar 

membaca melalui gerakan literasi sekolah, maka penulis memberikan saran-

saran sebagai berikut: 

1. Saran Teoritik 

Secara teoritik hasil penelitian ini semoga dapat memberikan 

sumbangsih dalam khasanah ilmu pengetahuan di dalam dunia 
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Pendidikan. Terutama dalam hal pembentukan karakter gemar membaca 

melalui gerakan literasi sekolah. 

2. Saran Praktis 

Saran praktis kepada pihak SD Islam Muhammadiyah Cipete, yaitu: 

a. Kepada Sekolah 

1) Hendaknya lebih mendukung program-program pengembangan 

gerakan literasi sekolah agar terus berjalan lebih maksimal. 

2) Ikut terlibat langsung dalam proses kegiatan yaitu ikut 

mengawasi dan melakukan monitoring terhadap guru dalam 

membentuk karakter gemar membaca siswa. 

3) Menyediakan sarana dan prasarana yang memadai khususnya 

dalam membina skill dan kemampuan anak. 

4) Membentuk tim literasi khusus agar pelaksanaan menjadi lebih 

maksimal. 

b. Guru  

1) Guru hendaknya lebih memperhatikan kondisi perkembangan 

siswa. 

2) Guru hendaknya terus menambah pengetahuan untuk 

meningkatkan potensi masing-masing siswa. 

3) Memberikan ruang yang luas untuk siswa dalam 

mengembangkan potensinya. 

c. Siswa 

1) Siswa hendaknya untuk berperan aktif dalam kegiatan 

pengembangan gerakan literasi sekolah. 

2) Siswa terus berlatih agar memiliki kegemaran membaca dan 

menulis. 

d. Peneliti 

1) Penelitian ini diharapkan dapat sebagai referensi kajian tentang 

pembentukan karakter melalui gerakan literasi sekolah. 
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2) Penelitian ini diharapakan dapat dijadikan sebagai tolak ukur 

untuk mengadakan penelitian yang sejenis secara lebih 

mendalam. 
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